
Mengenali dan Menghindari Larangan
Umrah yang Sering Terlupakan

 Umrah merupakan ibadah mulia yang membutuhkan kesiapan tidak hanya fisik dan
materi, tetapi juga pemahaman mendalam tentang adab dan hukum-hukum yang
mengiringinya. Banyak jamaah, terutama yang baru pertama kali berangkat, kurang
memahami larangan-larangan selama umrah, terutama saat dalam keadaan ihram.
Tidak sedikit yang melanggar tanpa sadar karena menganggap hal tersebut sepele
atau karena tidak mendapatkan pembinaan yang cukup. Padahal, larangan dalam
umrah bukan semata batasan, melainkan bentuk disiplin spiritual untuk menjaga
kesucian ibadah. Artikel ini mengulas larangan-larangan yang kerap terabaikan,
dampaknya, dan pentingnya edukasi agar umrah dijalani dengan penuh kesadaran
dan keikhlasan.

 

1. Larangan Ihram yang Wajib Dihindari

Ihram bukan sekadar mengenakan dua helai kain putih bagi laki-laki dan pakaian
menutup aurat bagi perempuan. Lebih dari itu, ihram adalah kondisi kesucian yang



disertai berbagai larangan yang harus dihindari untuk menjaga kesempurnaan ibadah.
Di antara larangan tersebut adalah memakai wewangian, memotong kuku, mencabut
atau mencukur rambut, membunuh hewan darat, serta memakai pakaian berjahit bagi
laki-laki.

Pelanggaran terhadap larangan ini bisa membatalkan atau mengurangi pahala umrah,
bahkan dalam beberapa kasus mewajibkan fidyah (denda). Sayangnya, banyak
jamaah melanggar secara tidak sadar—misalnya masih memakai sabun atau lotion
beraroma, atau secara reflek mencabut rambut saat merasa gatal. Padahal, sejak niat
ihram diucapkan, semua tindakan tersebut sudah terlarang.

Larangan ini mengandung hikmah besar: mengajarkan kedisiplinan, kesetaraan
(semua jamaah berpakaian sama), serta pengendalian diri dari kebiasaan sehari-hari.
Keadaan ihram adalah latihan meninggalkan duniawi demi mendekat kepada Ilahi.

Maka penting bagi jamaah untuk mengulang-ulang pemahaman tentang larangan
ihram sebelum keberangkatan, termasuk membawa perlengkapan khusus seperti
sabun non-parfum, sandal ihram, dan pakaian longgar tanpa jahitan (untuk pria) yang
telah disiapkan jauh hari.

 

2. Larangan dalam Pergaulan dan Ucapan

Umrah adalah momen pensucian diri, termasuk dalam hal interaksi dan ucapan.
Namun, banyak jamaah tergelincir dalam pergaulan yang melampaui batas, seperti
bercanda berlebihan, saling menyindir, atau bahkan bertengkar karena urusan sepele.
Pergaulan laki-laki dan perempuan pun harus dijaga agar tidak melampaui batas
syariat.

Islam sangat menjunjung tinggi kesucian lisan. Saat dalam keadaan ihram, seseorang
dilarang mengucapkan kata-kata kotor, mencela, bergosip, atau membicarakan aib
orang lain. Bahkan mengeluh secara berlebihan pun bisa mengurangi keutamaan
ibadah.

Larangan ini bukan semata etika sosial, tetapi bagian dari spiritualitas ibadah. Lisan
yang dijaga akan membentuk hati yang bersih, dan hati yang bersih menjadi tempat
turunnya rahmat Allah. Sebaliknya, ibadah yang disertai kata-kata kasar bisa
kehilangan makna meskipun gerakannya benar.

Menjaga ucapan dan pergaulan selama umrah juga mencerminkan kedewasaan iman.
Jamaah hendaknya menjadikan setiap interaksi sebagai sarana untuk menebar
senyum, memberi bantuan, dan mengucapkan doa-doa yang baik.



 

3. Larangan Berlebihan dalam Belanja atau Foto

Berada di Tanah Suci memang sering menimbulkan keinginan besar untuk membeli
oleh-oleh atau mengabadikan setiap momen dalam foto. Namun, jika tidak
dikendalikan, aktivitas ini bisa mengganggu fokus ibadah. Belanja secara berlebihan
atau terus-menerus membandingkan harga bisa menguras energi, waktu, dan bahkan
memicu konflik.

Begitu pula dengan kebiasaan memotret atau selfie di area masjid. Meski tidak
diharamkan, namun jika dilakukan secara berlebihan, bisa mengganggu jamaah lain
dan menodai kekhusyukan tempat suci. Banyak yang terjebak dalam dokumentasi
tanpa benar-benar menikmati dan menghayati momen ibadah itu sendiri.

Larangan berlebihan dalam aktivitas duniawi ini sejatinya bertujuan untuk menjaga
orientasi utama umrah: mendekat kepada Allah, bukan sekadar mencatat jejak digital
atau koleksi barang. Apalagi, sebagian foto atau video umrah justru menjadi pintu
masuk riyaa’ (pamer ibadah) jika niatnya tidak terjaga.

Islam tidak melarang berbelanja atau mengabadikan kenangan, namun semua harus
ditempatkan dalam porsi yang wajar. Fokus utama umrah tetaplah ibadah. Oleh
karena itu, buatlah jadwal belanja dan dokumentasi yang tidak mengganggu ibadah
dan menjaga kesopanan selama berada di area suci.

 

4. Dampak Jika Larangan Diabaikan

Melanggar larangan ihram atau etika selama umrah bukan hanya menurunkan kualitas
ibadah, tetapi juga berpotensi menyebabkan ibadah menjadi tidak sah atau tertolak.
Pelanggaran tertentu seperti mencukur rambut sebelum waktunya atau memakai
wewangian bisa mewajibkan denda (fidyah) berupa menyembelih kambing atau
berpuasa.

Lebih dari itu, dampak psikologis dan spiritualnya pun sangat besar. Jamaah bisa
kehilangan kekhusyukan, merasa gelisah, atau bahkan membawa pulang amarah dan
kelelahan yang tidak perlu. Padahal, umrah seharusnya menjadi momen penuh
ketenangan dan pembersihan diri.

Selain itu, pelanggaran juga bisa mengganggu jamaah lain. Misalnya, berbicara keras,
mendorong saat thawaf, atau merebut tempat di masjid bisa membuat suasana
ibadah menjadi ricuh dan tidak nyaman. Ini bertentangan dengan ruh umrah sebagai
ibadah yang penuh kelembutan dan ketundukan.



Maka, memahami konsekuensi dari setiap larangan adalah bentuk kesadaran dan
tanggung jawab sebagai tamu Allah. Bukan hanya demi diri sendiri, tetapi demi
kenyamanan dan kekhusyukan seluruh jamaah yang sedang menunaikan ibadah suci.

 

5. Edukasi dan Pengingat untuk Jamaah Awam

Pelanggaran-pelanggaran kecil yang sering dilakukan jamaah biasanya berakar dari
kurangnya edukasi dan pengulangan materi. Oleh karena itu, penting bagi biro travel
dan pembimbing umrah untuk memberikan pelatihan manasik yang tidak hanya
teoritis, tetapi juga praktis dan aplikatif, disertai simulasi serta sesi tanya jawab
terbuka.

Materi larangan umrah harus disampaikan dengan bahasa yang sederhana, tidak
menghakimi, dan menyentuh aspek spiritual agar jamaah betul-betul memahami
esensinya. Visualisasi melalui gambar, video, atau buku saku bisa sangat membantu
terutama bagi jamaah lanjut usia atau yang kurang akrab dengan literatur agama.

Selain pembinaan dari pihak travel, jamaah juga perlu proaktif belajar dari buku,
video, dan kajian online. Menumbuhkan kesadaran bahwa setiap larangan bukan
beban, tapi bagian dari ibadah, akan menjadikan umrah lebih tenang dan tertib.

Pengingat ringan seperti banner di hotel, grup WhatsApp jamaah, atau selebaran di
kamar bisa menjadi sarana edukasi lanjutan. Dengan edukasi yang konsisten dan
sikap saling mengingatkan dengan adab yang baik, ibadah umrah akan menjadi
pengalaman yang lebih bermakna dan penuh hikmah.

 

Kesimpulan

Umrah adalah ibadah yang mulia, namun untuk meraih kemuliaannya diperlukan
kepatuhan terhadap aturan dan larangan yang ditetapkan. Banyak larangan yang
sering dilupakan—baik saat ihram, dalam pergaulan, maupun kebiasaan duniawi
seperti berfoto dan belanja. Melanggar larangan ini bisa berdampak pada
kesempurnaan ibadah dan kenyamanan sesama jamaah. Oleh karena itu, penting bagi
setiap jamaah untuk terus belajar, saling mengingatkan, dan menjalani umrah dengan
penuh kesadaran serta keikhlasan. Ibadah tidak hanya soal niat dan ritual, tetapi juga
tentang akhlak dan ketaatan dalam setiap detailnya.

Terima kasih telah membaca



Klik banner di atas untuk menonton konten menarik dari YouTube UmrahBersamaMu!

https://www.youtube.com/@UmrahBersamaMu

